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ABSTRAK

- PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI AUDITOR
TERHADAP FEE AUDIT (STUDI PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK
DI KOTA PALEMBANG)

Oleh :
RAHMAWATI PUTRIAGUNG UTAMA

Penclitian im bertwuan untuk menguji  pengaruh  kompetensi  dan
independens terhadap fee audit Jems data vang digunakan pads penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan Kkuesioner
Responden dalam penelitian 1t adalah auditor yang bekera di Kantor Akuntan
Publik di kot Palembang dengan tekmik pengambilan sampel menggunakan
purposive fudgement sampling, dengan total sampel sebanyak 40 responden. Hasil
penelitian it menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan
terhadap fee audi. Sedangkan independensi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap fee audit. kompetensi dan independensi berpengaruh secarn bersama-
sama terhadap fee audit
Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Fee Audit
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDITOR'S COMPETENCE AND INDEPENDENCE ON
AUDIT FEE (STUDIES AT PUBLIC ACCOUNTANT FIRM IN
PALEMBANG)

By :
RAHMAWATI PUTRIAGUNG UTAMA

This research aims to investigate the effect of competence effect and
independence on audit fee. The type of data used in thix study is primary data
obtained by distributing questionnaire. The responden in this study are auditors
wha work at Public Accountant Firm in Palembang with sampling technique
using purposive Judgement sampling with total of samples are 40 respondents.
The results of this study indicates that competence have vignificant effect on audit
Sfee. Whereas Independence does not have significant effect on audit fee,

Key words : Competence, Independence, Audit Fee
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang terus bertambah terutama di bidang pelayanan jasa
akuntan publik. Hal tersebut membuat auditor harus dapat memperoleh banyak
klien dan membuat klien tersebut percaya atas laporan keuangan yang telah ia
audit, hal itu dilakukan agar dapat bersaing dengan KAP lainnya.Kantor
akuntan publik meminta ke auditornya untuk menghasilkan laporan audit yang
baik serta berkualitas. Banyak perusahaan yang sudah go public terdorong
untuk memakai jasa pelayanan publik yang memiliki hasil audit yang
berkualitas, dimana semakin sering kantor pelayanan jasa akuntan publik
dipercaya untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan maka semakin tinggi
reputasi kantor akuntan publik yang beredar di masyarakat umum (Putra |,
2013).

Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Laporan
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat
dipercaya dibandingkan dengan laporan keuangan yang tidak atau belum
diaudit. Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan
yang telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat
dipercaya kewajarannya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan

dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di



Indonesia.Oleh karena itu diperlukan suatu jasa profesional yang
independen dan objektif (yaitu akuntan publik) untuk menilai kewajaran
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen.

Hal-hal tersebut tertuang dalam standar umum, dan hal tersebut yang
nantinya akan dijadikan tolak ukur seorang auditor tersebut independen dan
kompeten atau tidak di dalam penelitian ini. Hal inilah yang menarik untuk
diperhatikan bahwa profesi akuntan publik ibarat pedang bermata dua. Di satu
sisi auditor harus memperhatikan kredibilitas dan etika profesi, namun disisi
lain auditor harus menghadapi tekanan dari klien dalam berbagai pengambilan
keputusan. Jika auditor tidak mampu menolak tekanan dari klien seperti tekanan
personal, emosional atau keuangan maka independensi auditor telah berkurang.

Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki
oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal
pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan
audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan
keuangan yang diauditnya secara keseluruhan (Elfarini, 2007).

Akuntan publik juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur
perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan
sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Kode etik ini mengatur

tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional,



kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang auditor
dalam menjalankan profesinya (Elfarini, 2007).

Seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan ketrampilannya
mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau
tidak pernah membuat kesalahan (Saifuddin, 2004). Arti kompetensi adalah
seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas
yang ditunjukkan dalam pengalaman audit (Lastanti, 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusharyanti (2003) menemukan bahwa
auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas
laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk
akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat
mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari
sistem akuntansi yang mendasari (Elfarini, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
auditor dapat dibentuk melalui pengetahuan dan pengalaman. Namun sesuai
dengan tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat keandalan Ilaporan
keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya perlu memiliki
kompetensi tetapi juga harus independen dalam pengauditan. Kompetensi juga
menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkatan
pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang auditor untuk
memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. Dalam semua penugasan
dan semua tanggung jawabnya, setiap auditor harus melakukan upaya untuk

mencapai tingkatan kompetensi yang akan meyakinkan bahwa kualitas jasa



yang diberikan memenuhi tingkat profesionalisme tinggi seperti diisyaratkan
oleh prinsip etika.

Auditor harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam
memberikan jasa profesional sebagaimana yang diatur dalam standar
profesional akuntan publik yang diterapkan oleh [API. Sikap mental
independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun
dalam penampilan (in appearance). Sikap mental independen sama pentingnya
dengan keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus
dimiliki oleh setiap auditor. Auditor harus independen dari setiap kewajiban. Di
samping itu, auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental
indepeden, tetapi ia harus juga menghindari keadaan-keadaan yang dapat
mengakibatkan masyarakat meragukan independensinya.

Standar umum kedua menyebutkan bahwa “Dalam semua hal yang
berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus
dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan bahwa auditor harus
bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia melaksanakan
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor harus melaksanakan kewajiban
untuk bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan,
namun juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas
laporan keuangan auditan (Elfarini,2007).

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi independensi tersebut adalah
jangka waktu dimana auditor memberikan jasa kepada klien (audit tenure).

Selain itu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap independensi



auditor maka pekerjaan akuntan dan operasi Kantor Akuntan Publik (KAP)
perlu dimonitor dan di “audit” oleh sesama auditor (peer review) guna menilai
kelayakan desain sistem pengendalian kualitas dan kesesuaiannya dengan
standar kualitas yang diisyaratkan sehingga output yang dihasilkan dapat
mencapai standar kualitas yang tinggi. Selain itu peer review dirasakan
memberi manfaat baik bagi klien, kantor akuntan publik maupun akuntan yang
terlibat dalam peer review. Manfaat tersebut antara lain mengurangi risiko
litigation (tuntutan), memberikan pengalaman positif, mempertinggi moral
pekerja, memberikan competitive edge dan lebih meyakinkan klien atas kualitas
jasa yang diberikan (Elfarini, 2007).

Jasa-jasa yang dapat diberikan kantor akuntan publik meliputi jasa audit
laporan keuangan, jasa audit khusus, jasa atestasi, jasa review laporan keuangan,
jasa kompilasi laporan keuangan, jasa konsultasi dan jasa perpajakan. Jasa yang
diberikan akuntan publik pada umumnya terdiri dari assurance services, atestasi
dan jasa non assurance. Siegel & Shin (1996:180) menyatakan bahwa Bagi
akuntan publik,fee adalah sumber pendapatan bagi mereka. Fee adalah biaya
yang dibebankan untuk pelayanan yang diberikan, terikat pada nilai moneter
atas pelayanan tersebut, pembayaran profesional yang diterapkan pada
akuntansi, pajak dan pekerjaan resmi, mungkin dengan dasar yang rata atas
dasar waktu/jam. Masalah fee adalah suatu permasalahan yang dilematis karena
auditor mendapat fee dari perusahaan (klien) yang diaudit. Dimana di satu sisi
auditor harus independen memberikan opininya tapi di sisi lain auditor juga

memperoleh imbalan dari klien atas pekerjaan yang dilakukannya.



Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) mengeluarkan peraturan tentang
bagaimana penetapan fee audit nomor KEP.024/1API/V11/2008. Peraturan ini
mengatur tentang penetapan imbal jasa (fee) audit yang dibayar kepada Kantor
Akuntan Publik dengan membuat jumlah jam kerja setiap anggota tim audit dan
tarifnya.

Adanya keraguan atas keahlian, kompetensi, dan independensi yang
dimiliki oleh auditor karena banyaknya kasus kecurangan yang terjadi di luar
negeri maupun di dalam negeri yang melibatkan auditor. Kasus kecurangan
yang dilakukan oleh perusahaan besar yang melibatkan akuntan publik banyak
terjadi dimana-mana. Kasus tersebut menimbulkan keraguan atas integritas
auditor KAP. Seperti kasus kecurangan yang dilakukan oleh Enron Corporation,
WorldCom, Xerox, Tyco, Qwest dan lain-lain yang terjadi di Amerika Serikat.

Kacurangan yang dilakukan oleh Enron Corporation adalah menaikkan
profit serta menyembunyikan utangnya lebih dari $1 miliar di luar pembukuan
perusahaan dan juga memanipulasi pasar listrik dan energi di Texas dan
California. Sehingga megakibatkan kerugian kapitalisasi pasar sebesar $70
miliar dan juga kerugian bagi sebagian besar investor, karyawan serta para
pensiunan. Bentuk kecurangan tersebut disebabkan karena dorongan dari
perusahaan tersebut yang menginginkan banyak investor untuk menanamkan
sahamnya ke perusahaan Enron.

Di Indonesia juga banyak terdapat kasus kecurangan yang melibatkan

kantor akuntan publik seperti kasus pemberian sanksi pembekuan izin atas KAP



AP Rutlat Hidayat, Muhamad Zen, dan KAP Atang Djaelani yang diberikan
oleh Menteri Keuangan.

AP Rutlat Hidayat diberikan sanksi pembekuan selama 9 bulan karena
KAP tersebut telah berkongkalikong dengan PT Serasi Tunggal Mandiri untuk
tidak mengungkapkan fakta yang telah ditemukan dalam laporan keuangan
perusahaan tersebut. KAP telah melanggar aturan profesi auditor yang
berkompeten dan independen sehingga hal tersebut berpengaruh signifikan
terhadap laporan audit.

Menteri Keuangan memberikan sanksi pembekuan izin atas KAP
Muhamad Zen selama 3 bulan karena telah memberikan unqualified opinionatas
laporan keuangan yang tidak memenuhi kualifikasi tertentu dalam Standar
Akuntan Publik (SPAP). Sementara KAP Atang Djaelani diberikan sanksi
pembekuan selama 3 bulan karena sebelumnya telah diberikan sanksi
peringatan sebanyak 3 Kali, tetapi, sanksi peringatan itu dihiraukan saja dan
tetap melakukan pelanggaran lagi yaitu tidak memberikan laporan keuangan
KAP tahun takwim 2004 dan 2007 serta tidak memberikan laporan kegiatan
usaha.

Para auditor senantiasa dituntut untuk mentaati standar dan berperilaku
sesuai dengan kode etik. Para pengguna jasa KAP sangat mengharapkan agar
para auditor dapat memberikan opini yang tepat, namun dalam praktik masih
kerap kali terjadi pemberian opini akuntan yang tidak sesuai dengan kriteria
yang telahditetapkan dalam SPAP. Beberapa akuntan secara terbuka mengakui

bahwa mereka bisa saja melaksanakan tugasnya dengan benar,namun hal



tersebut belum bisadilakukan sesuai permintaan perusahaan, apabila auditor
menolaknya maka KAP tersbut akan kehilangan klien, karena akan berpindah
kepada KAP lainnya. Fenomena rebutan klien diantara akuntan publik
sebenarnya sejak dulu telah mewarnai perdagangan jasa audit. Ini erat sekali
hubungannya dengan fee. Jasa audit yang diberikan KAP tidak pernah ada tarif
dasarnya tetapi hanya didasarkan atas negoisasi (Media Akuntansi, 1999:6-
7).Dengan melihat kejadiaan ini, dan bila dihubungkan dengan sikap
profesional profesi tentunya berimplikasi terhadap tugas pekerjaan profesi
selanjutnya. Kalau sudahbegitu tentu akan mempengaruhi kompetensi dan
independensi auditor yang bersangkutan.

Hal tersebut akan berpengaruh terhadap melemahnya mental akuntan
publik apabila menyangkut urusan fee, sehingga sangat mudah melakukan
“Window Dressing” meskipun ada standar dan kode etika yang mengatur
profesi akuntan publik tetapi faktanya banyak sekali pelanggaran etika profesi
yang dilanggar (Media Akuntansi, 1999 : hal 6-7).Di Indonesia, besarnya biaya
audit yang dibayarkan perusahaan pada akuntan publik yang melakukan jasa
audit masih bersifat Voluntary Disclosure.Karena sifat Audit Fee yang bersifat
Voluntary Disclosure, tidak semua perusahaan mencantumkan besar biaya yang
mereka bayarkan. Walaupun demikian, besarnya Audit Fee dapat dilihat dari
besarnya Professional Fee yang terdapat dalam laporan keuangan.Professional
Fee dapat dinyatakan sebagai imbal jasa yang diberikan kepada tenaga ahliatau

suatu profesi untuk jasa yang telah dilakukannya.



Besarnya Audit Fee tentunya menjadi objek yang menarik untuk
diperhatikan.Dengan semakin banyaknya pihak yang bersinggungan langsung
dengan akuntan publik dan pengauditan, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya Audit Fee juga semakin menarik untuk diperhatikan.
Dengan kita mengetahui apa saja yang mempengaruhi besarnyaAudit Fee maka
akan lebih mudah bagi pihak akuntan publik maupun pihak perusahaan yang
menggunakan jasa akuntan publik dalam pengauditan untuk menentukan
besarnya Audit Fee.

Kode Etik Akuntan Publik menyebutkan bahwa seorang akuntan publik
berhak menerima honorarium untuk kemahiran pengetahuan yang ia berikan
kepada pekerjaan profesional. Dalam menetapkan honorarium yang wajar,maka
tanggung jawab yang terlibat, sifat, batasan dan pentingnya pekerjaan yang ia
lakukan patut diperhitungkan. Namun ia dilarang untuk menerima keuntungan
lain selain pembayaran honorarium yang patut diterima. Jumlah honorarium
merupakan fee audit yang diterima auditor dari perusahaan. Anggota KAP
tidak diperkenankan untuk menetapkan feeapabila penetapan tersebut dapat
mengurangi kompetensi dan independensinya.Penelitian mengenai pengaruh
kompetensi dan independensi auditor terhadap fee audit sudah dilakukan, akan
tetapi penelitian yang menggabungkan kedua sikap ini terhadap fee audit belum
dilakukan, dan peneliti akan meneliti KAP di Palembang. Untuk mendapatkan
fee audit yang tinggi atau sesuai dengan praktik jasa auditing yang telah

dilakukan oleh Akuntan Publik, la minimal memerlukan kedua sikap ini



sehingga tidak ada keraguan masyarakat terhadap pemberian opini akuntan
publik.

Penelitian ini ingin menguji apakah Kompetensi dan Independensi
Auditor dapat berpengaruh terhadap fee audit. Penelitian ini telah dilakukan
oleh beberapa peneliti akan tetapi variabel dependen dan objek yang diteliti
berbeda, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Elfarini (2007) dan
Marbun (2015) yang menggunakan kualitas audit sebagai variabel dependen.
Kharismatuti (2012) yang menggunakan kualitas audit dengan etika auditor
sebagai variabel moderasi dan menggunakan objek penelitian auditor BPKP
DKI Jakarta. Wulandari (2017) menggunakan objek penelitiannya di Kantor
Akuntan Publik di Bali. Dan ada juga penelitian terdahulu yang satu variabel
independen dan variabel dependen sama akan tetapi objek yang diteliti berbeda
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Christhofel lela (2010) yang menggunakan
kompetensi sebagai variabel independen dan fee audit sebagai variabel
dependen serta menggunakan objek penelitiannya di Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surabaya. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan
adalah fee audit pada Akuntan Publik di Kota Palembang karena besar
kemungkinan kompetensi dan indenpdensi sangat diperlukan untuk
mendapatkan kepercayaan masyarakat agar menggunakan jasa auditing di
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berjudul '‘Pengaruh
Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Fee Audit (Studi Pada

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang).”
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1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini
akan dibatasi pada faktor-faktor yang kemungkinan mempengaruhi Fee Audit
yaitu Kompetensi dan Independensi. Penelitian ini hanya dilakukan pada

auditor yang bekerja di KAP Kota Palembang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian
ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi terhadap Fee Audit?
2. Bagaimanakah Pengaruh Indepedensi terhadap Fee Audit?
3. Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi dan Independensi secara simultan

terhadap Fee audit?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
iniadalah:
1. Menguji pengaruh kompetensi terhadap fee audit.

2. Menguji pengaruh independensi terhadap fee audit.

1.5 Manfaat Penelitian

11



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai
berikut:
1) Maanfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya bidang akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan topik
yang terkait.
2) Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
memahami mengenai kompetensi serta independensi dan bagaimana

pengaruhnya terhadap fee audit sehingga dapat menambah wawasan
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